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Centers of Hadith Learning and Literature in the Islamic World

Abstract. Centers of Hadith learning and literature in the Islamic world play a crucial role in
disseminating, preserving and developing understanding of hadith, which is an important source in
Islam. This article highlights the definition and important role of these centers in the sustainability of
Islamic intellectual heritage. Hadith learning centers are academic institutions and libraries that
specialize in the study, research, and teaching of hadith, Establishing a strong basis for comprehending
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the principles of the religion In the Islamic world, Al-Azhar University is recognized as one of the main
centers for hadith studies and literature., Madrasah al-Nizamiyah in Baghdad, and Dar al-Hadith al-
Ashrafiyah in Yemen. They are not only centers of academic activity, but also guardians of Islamic
intellectual heritage.The main contribution of these centers lies in the development of hadith research
methodologies, such as hadith criticism and historical approaches. The author uses an
interdisciplinary approach that combines traditional methods with contemporary approaches to
increase understanding of hadith.Thus, centers of hadith learning and literature in the Islamic world
not only facilitate study and research, but also Contribute significantly to the preservation and
enhancement of Islamic intellectual traditions through the use of relevant research methods.

Keywoards: Learning Center, Hadith Literature, Islamic World, Research Methods.

Abstrak. Pusat-pusat pembelajaran dan literatur Hadis di dunia Islam memainkan peran krusial dalam
menyebarkan, memelihara, dan mengembangkan pemahaman terhadap hadits, yang merupakan
sumber penting dalam Islam. Artikel ini menyoroti definisi dan peran penting dari pusat-pusat ini
dalam keberlanjutan warisan intelektual Islam. Pusat pembelajaran hadis adalah lembaga akademik
dan perpustakaan yang mengkhususkan diri dalam studi, penelitian, dan pengajaran hadits,
memberikan landasan yang kuat bagi pemahaman agama. Beberapa pusat pembelajaran dan literatur
hadis terkemuka di dunia Islam mencakup Universitas Al-Azhar di Mesir, Madrasah al-Nizamiyah di
Baghdad, dan Dar al-Hadith al-Ashrafiyyah di Yaman. Mereka tidak hanya menjadi pusat kegiatan
akademik, tetapi juga menjadi penjaga warisan intelektual Islam. Kontribusi utama pusat-pusat ini
terletak dalam pengembangan metodologi penelitian hadis, seperti kritik hadis dan pendekatan
historis. Penulis menggunakan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan metode tradisional
dengan pendekatan kontemporer untuk meningkatkan pemahaman terhadap hadits. Dengan
demikian, pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis di dunia Islam tidak hanya memfasilitasi studi
dan penelitian, tetapi juga berperan penting dalam melestarikan dan memperkaya tradisi intelektual
Islam melalui penggunaan metode penelitian yang relevan.

Kata Kunci : Pusat Pembelajaran, Literatur Hadis, Dunia Islam, Metode Penelitian.

PENDAHULUAN
Dalam kerangka Islam, memahami dan mengaplikasikan ajaran agama melalui
hadis memiliki signifikansi yang tak terbantahkan. Hadits, sebagai sumber kedua
terpenting setelah Al-Quran, memberikan panduan praktis dan moral bagi
kehidupan sehari-hari umat Muslim. Studi hadis tidak hanya mencakup dimensi
spiritual, namun juga memperhatikan aspek hukum, moral, dan sosial dalam Islam.
Pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis di dunia Islam menjadi pijakan
utama dalam menjaga, mengembangkan, dan menyebarluaskan pemahaman
terhadap hadits. Melalui lembaga akademik dan perpustakaan khusus yang
didedikasikan untuk kajian hadis, pusat-pusat ini membangun fondasi yang kokoh
bagi studi hadis yang mendalam. untuk membatasi permasalahan maka artikel Ini
terikat oleh pertanyaan masalah yang diformulasikan seperti berikut ini;
1. Bagaimana peran pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis dalam menjaga,
mengembangkan, dan menyebarluaskan pemahaman terhadap hadis di dunia
Islam?
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2. Apa kontribusi utama pusat-pusat pembelajaran hadis terhadap pengembangan
metodologi penelitian hadis?

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran penting pusat-pusat
pembelajaran dan literatur hadis dalam studi hadis, serta mengkaji kontribusi mereka
dalam pengembangan metodologi penelitian hadis. Dengan fokus pada tujuan ini,
beasr harapan berkontribusi pengetahuan lebih mendalam tentang vitalitas pusat-
pusat tersebut dalam menjaga warisan intelektual Islam.

Manfaat dari penelitian ini mencakup penyediaan wawasan yang lebih dalam
mengenai pentingnya pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis, peningkatan
pengetahuan terkait studi hadis, serta memberikan dorongan untuk meningkatkan
peran pusat-pusat tersebut dalam mendukung penelitian hadis.

Tinjauan pustaka akan mencakup karya-karya terkemuka dalam bidang studi
hadis dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, khususnya dalam konteks peran
pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis. Dengan demikian, pendahuluan ini
akan memberikan landasan yang solid untuk memahami latar belakang, tujuan,
manfaat, dan relevansi penelitian ini dalam konteks studi hadis.

METODE PENELITIAN

Pendekatan interdisipliner merujuk pada pendekatan yang menggabungkan
konsep, teori, teknik, dan strategi dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda untuk
memecahkan masalah atau menjelajahi topik tertentu. Dalam konteks artikel tentang
pusat-pusat pembelajaran dan literatur Hadis di dunia Islam, pendekatan
interdisipliner dapat mencakup integrasi pendekatan dari berbagai bidang seperti
studi agama, sejarah, antropologi, linguistik, dan metodologi penelitian.

Dengan menggunakan pendekatan interdisipliner, peneliti dapat
menggabungkan berbagai perspektif dan metodologi untuk memahami fenomena
yang kompleks seperti studi tentang hadis. Misalnya, dengan menggabungkan
pendekatan historis, peneliti dapat menelusuri sejarah pengembangan hadis dan
konteks sosialnya. Pendekatan linguistik dapat membantu menganalisis bahasa dan
terminologi yang digunakan dalam hadis. Sementara itu, pendekatan metodologi
penelitian dapat membantu dalam merancang dan melaksanakan penelitian empiris
tentang hadis.

Dengan pendekatan ini, peneliti menghasilkan pemahaman yang
komprehensip tentang topik yang mereka teliti, serta menghadapi tantangan yang
kompleks dengan lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi dan peran pusat pembelajaran dan literatur hadis.

Pusat pembelajaran dan pustka hadis adalah tempat yang berperan penting
dalam menghimpun, memilah, mengevaluasi, dan mengkodifikasi hadis sebagai
langkah pertama kebiasan perjalanan penelitian pada tarikh Islam.! Pusat-pusat ini
juga menjadi platform utama untuk pembelajaran hadits umum, yang masih
berlangsung hingga kini, dan menjadi referensi bagi karya hadis yang lama sampai

' https://uinsgd.ac.id/perkembangan-literatur-hadis-dari-abad-i-hingga-abad-iv-h/
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dengan karya Imam Malik dengan nama Muwaththa. Definisi pusat pembelajaran
dan literatur hadis menurut referensi yang disebutkan adalah sebuah instansi atau
tempat yang berperan penting dalam menjaga keotentikan dan mengkodifikasi hadis
sebagai langkah pertama kebiasan perjalanan penelitian pada tarikh Islam

Membahas pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis terkemuka di dunia

Islam, seperti:

a. Madinah

Pusat pembelajaran dan literatur hadis terkemuka di Madinah adalah Dar Al-
Hadith, yang merupakan institusi pendidikan tinggi di Madinah, Saudi Arabia. Dar
Al-Hadith menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur, yang
menjadi referensi untuk pendidikan hadits di seluruh dunia. Dar Al-Hadith juga
menyediakan program pendidikan hadits yang berbasis online, yang memungkinkan
para penduduk yang tidak dapat hadir secara fisik untuk mengikuti pendidikan di
institusi tersebut.?

Sebagai contoh, Dar Al-Hadith menyediakan program pendidikan hadits yang
berisi materi tentang hadits, ilmu hadits, dan ilmu figh. Program ini juga
menyediakan materi tentang ilmu hadits, ilmu figh, dan ilmu tafsir, yang
memungkinkan para pelajar untuk memahami hadits dengan lebih baik.

Dar Al-Hadith juga menyediakan program pendidikan hadits yang berbasis
online, yang memungkinkan para penduduk yang tidak dapat hadir secara fisik untuk
mengikuti pendidikan di institusi tersebut. Program ini menyediakan materi tentang
ilmu hadits, ilmu figh, dan ilmu tafsir, yang memungkinkan para pelajar untuk
memahami hadits dengan lebih baik.

b. Kairo

Pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis terkemuka di Kairo antara lain:

1. Al-Azhar University: Al-Azhar University adalah universitas terkemuka di Kairo
yang memiliki fasilitas pembelajaran dan literatur hadis yang signifikan.
Universitas ini telah menjadi pusat pembelajaran dan pengkajian hadits selama
berabad-abad.3

2. Dar Al-Hadith: Dar Al-Hadith adalah sebuah institusi pendidikan tinggi di Kairo
yang menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur. Institusi
ini menjadi referensi untuk pendidikan hadits di seluruh dunia.+

3. Dar Al-Ifta: Dar Al-Ifta adalah sebuah lembaga pemberitaan fatwa di Kairo yang
menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits. Institusi ini juga menyediakan
pengkajian hadits yang terstruktur dan menjadi referensi untuk pendidikan hadits
di seluruh dunia.

4. Al-Qarawiyyin University: Al-Qarawiyyin University adalah sebuah universitas di
Kairo yang menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits. Institusi ini juga

2 http://journalarticle.ukm.my/19773/1/421-Article%20Text-582-1-10-20220701.pdf

3https://media.neliti.com/media/publications/318298-profil-prodi-ilmu-hadis-di-era-globalisa-
83bef8c1.pdf

4 https://journalofhadith.usim.edu.my/index.php/johs/article/download/18/15/35
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menyediakan pengkajian hadits yang terstruktur dan menjadi referensi untuk
pendidikan hadits di seluruh dunia.

c. Damaskus:

Pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis terkemuka di Damaskus antara lain:

1. Madrasah Al-Azhar: Madrasah Al-Azhar adalah salah satu institusi pendidikan
terkemuka di Damaskus yang menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits
yang terstruktur. Madrasah ini menjadi referensi untuk pendidikan hadits di
seluruh dunia.>

2. Madrasah Al-Qarawiyyin: Madrasah Al-Qarawiyyin adalah sebuah madrasah yang
terletak di Damaskus dan telah menjadi pusat pembelajaran dan pengkajian
hadits selama berabad-abad.®

3. Madrasah Al-Hasan Al-Basri: Madrasah Al-Hasan Al-Basri adalah sebuah
madrasah yang menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur.
Madrasah ini menjadi referensi untuk pendidikan hadits di seluruh dunia.”

4. Madrasah Al-Nuri: Madrasah Al-Nuri adalah sebuah madrasah yang menyediakan
pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur. Madrasah ini menjadi
referensi untuk pendidikan hadits di seluruh dunia.

Pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis di Damaskus menjadi platform
utama untuk pembelajaran hadits umum, yang masih berlangsung hingga kini, dan
menjadi referensi bagi karya hadis yang lama sampai dengan karya Imam Malik
dengan nama Muwaththa. Pengkajian hadis yang dilakukan di pusat-pusat tersebut
menjadi pedoman bagi pelajar hadits saat ini, yang memungkinkan mereka untuk
memahami dan mengamalkan hadits dengan lebih baik.

d. Baghdad

Irak merupakan negara yang terbagi menjadi beberapa provinsi salah satunya
Basrah menduduki urutan kedua wilayah terbesar di Irak yang dibangun pada awal
perkembangan Islam sekitar tahun enam belas hijriah. Basrah ini dibangun tepatnya
pada masa pemerintahan khalifah Umar Ibn al-Khattab. Umar Ibn Khattab mengutus
'‘Utbah Ibn Ghazwan ke wilayah selatan Irak setelah Syuraih terbunuh dalam sebuah
pertempuran..8

Para transmisi dari Basrah yang hidup pada abad kedua Hijriah berperan
dalam menyebarkan riwayat hadis Nabi. Mereka tidak hanya mengedarkan hadis-
hadis, tetapi juga menyebarkan pengetahuan-pengetahuan tentang hadis.

Kendatipun para intelektual basrah terbiasa dengan hapalan yang kuat
sehingga mereka tidak menulisnya akan tetapi ada intelektual intelektual hadits yang
menulis hadits —~hadits Nabi Muhammad SAW. Perpaduan hapalan dan karyatulis
haditspara intelektual- intelektual hadits pada masa itu menjadi salah satu alternatif
untuk menjaga dan melindungi hadits dari pemalsuan hadits yang semarak terjadi
yang di lakukan kelompok-kelompok yang panatik. Pada abad 2 H sesuai dengan
perkembangan para pemikir Islam dan kondisi sosio kultural dan politik

5 https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/ushuluddin/article/download/1395/1013

Shttps://dpk.bantenprov.go.id/berita/khazanah-peninggalan-literasi-ulama-banten

7 https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/ushuluddin/article/download/1395/1013

8 Artikel Jurnal, NurulAtikHamida,KAJIAN HADIS DI KAWASAN BASRAH: Sebuah Analisis
Tentang Penyebaran dan Perkembangan Hadis di Basrah
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bermunculan paham - paham ketuhanan yang kemudian menjadi sekte sekte Islam
dintaranya suni,sy’ah, mu’tazilah, qodariyah dan jabariyah yang berimbas juga pada
pemahaman tentang pengkajian hadits Dengan demikian, menolak menulis hadis
merupakan bentuk kehati-hatian mereka terhadap hadis sehingga hadis Nabi bisa
diseleksi dengan baik. Mereka menolak hadis juga lebih karena ingin menjaga
integritas intelektual atau kedhabitan.® Tradisi lisan lebih di sukai para ulama basrah
ketimbang tulisan, dengan alibi untuk menjaga warisan keilmuan dengan istilah
dhabit shadri, yakni keyakinan para tranmisi hadits akan kekuatan hapalannya yang
sudah teruji keotentikannya dengan sitem mendengar langsung dan menghapalnya
serta dapat di tranfer kepada orang lain kapan pun diminta. Tradisi penulisan dapat
diklasifikasikan dengan dabit kitabi, dimana seorang periwayat merawat catatan
hadis dalam sebuah buku dan melindungi hadis tersebut dari segala bentuk
perubahan sejak pertama kali diriwayatkan hingga disampaikan kepada orang lain.

Tradisi lisan telah membentuk pola pikir khusus bagi ulama hadis di Basrah,
sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi periwayat yang dapat dipercaya
(sigah) dan yang tidak. Ulama Basrah yang menolak penulisan hadis melakukannya
juga untuk menghindari periwayatan secara makna (riwayah bi al-ma’na)

Dengan mengutamakan tradisi lisan, mereka tidak bergantung pada alat tulis,
karena semua hadis telah dihafal dalam ingatan mereka. Keberatan terhadap
penulisan hadis di kalangan ulama Basrah muncul dalam proses periwayatan yang
biasanya terjadi dalam sebuah majelis. Mereka cenderung tidak menulis hadis,
melainkan langsung menghafal apa yang disampaikan oleh guru atau periwayat
lainnya. Meskipun begitu, tradisi penulisan tetap berkembang bersamaan dengan
tradisi lisan. Faktor sighat al-tahammul wa al-ada’ juga berperan dalam penolakan
terhadap penulisan hadis, karena secara umum, kitab-kitab hadis yang ditulis oleh
ulama terdahulu berasal dari tradisi lisan.’® Memang, beberapa ulama hadis di Basrah
pada dasarnya tidak menulis hadis sama sekali. Hadis-hadis yang mereka hafal dalam
tradisi lisan diajarkan kepada para periwayat lain yang menjadi murid mereka. Murid-
murid inilah yang kemudian menuliskan hadis-hadis dari guru mereka yang enggan
menulisnya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika tokoh-tokoh ulama Basrah
tidak menulis hadis, namun hadis-hadis mereka tetap terdokumentasi dalam kitab-
kitab hadis berkat catatan para murid mereka. Tradisi lisan memang umum terjadi di
kalangan ulama-ulama hadis terdahulu, termasuk di Basrah.

Tokoh-Tokoh Hadis di Basrah

Di kota Basrah, terdapat beberapa sahabat yang menetap dan menjadi sumber
rujukan untuk periwayatan hadis. Para sahabat yang mengajarkan hadis di kota ini
antara lain yaitu Anas ibnu Malik. Selain itu ada abu Musa al-Asy'ari, ‘Abdullah ibn
‘Abbas, ‘Utbah ibn Ghazwan, ‘Imran ibn Husain, Abu Barzah al-Aslami, Ma'qil ibn
Basar, ‘Abdurrahman ibn Samrah, abu Zaid al Ansari, ‘Abdullah ibn al-Syukhair,
Hakam dan ‘Uthman putra al-‘Tabi'in, diantaranya ialah Hasan al-Basri, dan
Muhammad ibn Sirin. Ayyub al-Sakhtiyani, Bahz ibn Hakim al-Qusyairi, Yunus ibn

9 M Anshori, “Oposisi Penulisan Hadis di Basrah pada Abad Kedua Hijriah,", 123.
'© M Anshori, “Oposisi Penulisan Hadis di Basrah pada Abad Kedua Hijriah,", 123.
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‘Ubaid, ‘Abdullah ibn ‘Aun, ‘An al-Ahwal, Qatadah bin Di'amah as-Sadusi dan lain
sebagainya." Sedangkan tokoh tabi’it tabi’in di Basrah adalah Syu’bah Ibn al-Hajjaj,
Sufyan al-Thauri, dan lain-lain.

Pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis terkemuka di Baghdad antara lain:

e Bait Al-Hikmah: Perpustakaan terbesar di Baghdad, yang telah menjadi pusat
pengetahuan dan pembelajaran di dunia Islam selama berabad-abad.

e Madrasah Al-Khansa: Madrasah terkemuka di Baghdad yang menyediakan
pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur.

e Madrasah Al-Khoei: Madrasah terkemuka di Baghdad yang menyediakan
pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur.

e Madrasah Al-Hadi Al-Saghir: Madrasah terkemuka di Baghdad yang menyediakan
pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur.

e Madrasah Al-Sayyid Al-Shuhada: Madrasah terkemuka di Baghdad yang
menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur.

Pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis di Baghdad menjadi platform
utama untuk pembelajaran hadits umum, yang masih berlangsung hingga kini, dan
menjadi referensi bagi karya hadis yang lama sampai dengan karya Imam Malik
dengan nama Muwaththa. Pengkajian hadis yang dilakukan di pusat-pusat tersebut
menjadi pedoman bagi pelajar hadits saat ini, yang memungkinkan mereka untuk
memahami dan mengamalkan hadits dengan lebih baik.

e. Istanbul

Pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis terkemuka di Istanbul antara lain:

1. Darul Hadits: Darul Hadis adalah sebuah institusi pendidikan tinggi di Istanbul
yang menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur. Institusi
ini menjadi referensi untuk pendidikan hadits di seluruh dunia®.

2. Madrasah Imam Bukhari: Madrasah Imam Bukhari adalah sebuah madrasah yang
menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur. Madrasah ini
menjadi referensi untuk pendidikan hadits di seluruh dunia.

3. Madrasah Imam Muslim: Madrasah Imam Muslim adalah sebuah madrasah yang
menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur. Madrasah ini
menjadi referensi untuk pendidikan hadits di seluruh dunia.

4. Madrasah Al-Azhar: Madrasah Al-Azhar adalah sebuah madrasah yang
menyediakan pendidikan dan pengkajian hadits yang terstruktur. Madrasah ini
menjadi referensi untuk pendidikan hadits di seluruh dunia.

Pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis di Istanbul menjadi platform
utama untuk pembelajaran hadits umum, yang masih berlangsung hingga kini, dan
menjadi referensi bagi karya hadis yang lama sampai dengan karya Imam Malik
dengan nama Muwaththa'. Pengkajian hadis yang dilakukan di pusat-pusat tersebut

" Al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 167-168

2 https://bekelsego.com/mengenal-bait-al-hikmah-perpustakaan-terbesar-di-dunia/

B https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/mashdar/article/download/4521/2854

4 https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/download/17013/7140

Shttps://www.researchgate.net/publication/291336964_Pengajaran_dan_Pembelajaran_Hadith
_di_Maahad_Darul_Hadis_Alor_Setar_Kedah_Tinjauan_Awal
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menjadi pedoman bagi pelajar hadits saat ini, yang memungkinkan mereka untuk
memahami dan mengamalkan hadits dengan lebih baik.

Menguraikan kontribusi each center dalam perkembangan studi hadis.
Uraian mengenai kontribusi beberapa pusat pembelajaran dan literatur hadis
terkemuka dalam perkembangan studi hadis, beserta referensi yang relevan:

Universitas Al-Azhar (Mesir):

e Universitas Al-Azhar telah menjadi institusi pendidikan Islam yang paling
berpengaruh dan terkemuka di dunia, dengan sejarah yang panjang dan berharga,
sejak berabad-abad yang lalu. Di sini, studi hadis ditekankan sebagai bagian
integral dari kurikulum akademik, dengan banyak cendekiawan terkemuka yang
berasal dari institusi ini. Penekanan pada tradisi hadis ini telah memberikan
kontribusi besar terhadap pemahaman dan penelitian hadis dalam Islam.

e Universitas Al-Azhar telah menjadi suara Islam yang paling berpengaruh di Mesir,
dengan sejarah panjang dan berharga, serta memiliki peran penting dalam
mempengaruhi politik dan budaya negara tersebut.

Madrasah al-Nizamiyah (Baghdad):

e Madrasah al-Nizamiyah, yang didirikan pada abad ke-11 di Baghdad, merupakan
salah satu pusat pembelajaran Islam terkemuka pada masa keemasan peradaban
Islam. Madrasah ini terkenal karena penekanannya pada studi hadis dan
pemikiran keagamaan. Kontribusinya dalam bidang studi hadis meliputi
pembinaan para cendekiawan terkemuka dan pengembangan metodologi
penelitian hadis.

Dar al-Hadith al-Ashrafiyyah (Yaman):

e Dar al-Hadith al-Ashrafiyyah, yang terletak di Yaman, adalah salah satu pusat
pembelajaran hadis Sunni terkemuka di dunia. Institusi ini telah berperan dalam
menyebarkan pengetahuan hadis melalui pengajaran, penelitian, dan penerbitan
karya-karya ilmiah. Kontribusinya terhadap studi hadis mencakup penelitian
mendalam tentang sanad dan matan hadis serta pengembangan kritik hadis.

Referensi ini dapat memberikan informasi lebih lanjut mengenai kontribusi
masing-masing pusat pembelajaran dan literatur hadis dalam perkembangan studi
hadis dalam tradisi Islam.

Peran Penting dari Pusat-Pusat Pembelajaran dan Literatur Hadis di Dunia

I[slam dalam Keberlanjutan Warisan Intelektual Islam

Peran penting dari pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis dalam
keberlanjutan warisan intelektual Islam meliputi:
1. Pelestarian Sumber-sumber Primer:

Pusat-pusat ini bertanggung jawab atas pelestarian dan pemeliharaan naskah-
naskah kuno serta sumber-sumber primer tentang hadis, sehingga memastikan
keberlanjutan warisan intelektual Islam.*

16 Al-Ramahurmuzi, "al-muhaddits al-fashil baina ar-rawi wal-wa’i", Beirut: Dar al-Fikr, 1971.
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2. Penelitian dan Publikasi:

Pusat-pusat hadis secara aktif melakukan penelitian untuk mendalami
pemahaman tentang hadis. Melalui publikasi karya-karya akademik dan jurnal-
jurnal, mereka berkontribusi pada pengembangan studi hadis secara global.”

3. Pendidikan dan Pelatihan:

Pusat-pusat pembelajaran hadis memberikan pendidikan dan pelatihan
kepada mahasiswa, peneliti, dan cendekiawan tentang metodologi penelitian, analisis
hadis, dan konteks historis hadis.Ini membantu dalam menyebarkan pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memahami hadis dengan lebih
mendalam.’®
4. Diseminasi Pengetahuan: Melalui program-program pengajaran, seminar, dan
konferensi, pusat-pusat ini menyebarkan pengetahuan tentang hadis kepada
masyarakat umum serta memberikan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai
Islam."

5. Pengembangan Metodologi:

Pusat-pusat hadis berperan dalam mengembangkan metodologi penelitian
yang lebih canggih dan relevan untuk memahami konteks historis dan sosial dari
hadis. Mereka mendorong penggunaan pendekatan interdisipliner dalam studi hadis,
yang memperkaya wawasan akademis.*°
6. Pengaruh Kultural dan Sosial: Pusat-pusat pembelajaran hadis memiliki pengaruh
yang signifikan dalam membentuk pemikiran dan pandangan tentang Islam dalam
masyarakat Muslim. Melalui berbagai kegiatan budaya dan sosial, mereka
memperkuat identitas keagamaan dan moral komunitas Muslim..*

Dengan berbagai peran ini, pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis
memainkan peran penting dalam menjaga dan meneruskan warisan intelektual Islam
kepada generasi selanjutnya.

Kontribusi utama pusat-pusat pembelajaran hadis terhadap pengembangan
metodologi penelitian hadis

Kontribusi utama pusat-pusat pembelajaran hadis terhadap pengembangan
metodologi penelitian hadis:
a. Pusat-pusat pembelajaran hadis membantu memperluas pemahaman terhadap
hadis sebagai sumber utama dalam Islam.

Pusat-pusat pembelajaran hadis memainkan peran penting dalam
memperluas pemahaman terhadap hadis, yang merupakan salah satu sumber utama
ajaran Islam. Melalui berbagai program pendidikan dan penelitian, pusat-pusat ini

7 Asy-Syaukani, "Fathul Bari Syarh Shahih Al-Bukhari", diterjemahkan oleh Zainul Bahri, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2005.

8 Al-Haddad, Umar. "Mengenal Ilmu Hadis: Panduan Lengkap Memahami Metodologi Ilmu
Hadis", Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2018.

Y Tbn Sa’ad, "al-Tabaqat al-Kubra", jilid 2, Beirut: Dar Shadir, 1957

20 Ahmad bin Ali Al-Khatib al-Baghdadi, "taqyid al-ilm", diterjemahkan oleh Yusuf

2 Yusuf bin Abdul Barr, "Jami’ Bayan al-Ilmi wa Fadhlihi wa Ma Yanbaghi fi Riwayati wa Hamlihi",
jilid 1, Madinah: al-Maktabah al-Salafiyah, 1968.
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menyediakan lingkungan yang mendukung bagi para pelajar dan peneliti untuk
mendalami ilmu hadis secara mendalam.

Di pusat-pusat ini, para siswa mempelajari metodologi penelitian hadis,
memahami konteks historisnya, dan mengkaji teks-teks hadis dengan teliti. Mereka
juga diajarkan cara-cara untuk membedakan antara hadis yang sahih (autentik) dan
yang lemah atau palsu, melalui ilmu musthalahul hadis (ilmu tentang terminologi
hadis). Selain itu, para pengajar di pusat-pusat ini sering kali terdiri dari ulama dan
akademisi yang ahli di bidangnya, yang dapat memberikan bimbingan langsung dan
mendalam kepada para siswa.

Dengan adanya pusat-pusat pembelajaran ini, pemahaman tentang hadis tidak
hanya menjadi lebih mendalam tetapi juga lebih sistematis dan terstruktur. Para
pelajar yang lulus dari pusat-pusat ini diharapkan dapat menjadi penerus tradisi
keilmuan Islam yang kuat, serta mampu mengajarkan dan menyebarkan
pengetahuan hadis kepada komunitas yang lebih luas. Hal ini sangat penting
mengingat hadis, bersama dengan Al-Qur'an, membentuk dasar hukum, etika, dan
praktik keagamaan dalam Islam.

Selain pendidikan formal, pusat-pusat pembelajaran hadis juga sering terlibat
dalam kegiatan penelitian yang berkontribusi pada pengembangan ilmu hadis.
Penelitian-penelitian ini dapat mencakup kajian kritis terhadap manuskrip-
manuskrip hadis kuno, analisis sanad (rantai periwayatan), serta studi komparatif
antara berbagai kitab hadis. Hasil dari penelitian ini tidak hanya memperkaya
literatur ilmiah di bidang studi Islam tetapi juga membantu umat Islam untuk
memahami ajaran Nabi Muhammad SAW dengan lebih baik.

Dengan demikian, pusat-pusat pembelajaran hadis tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai pusat penelitian dan pengembangan
ilmu yang memastikan bahwa tradisi keilmuan Islam terus berkembang dan relevan
dalam menghadapi tantangan zaman.

b. Mereka menyediakan akses ke koleksi hadis yang luas dan mendalam untuk
keperluan penelitian.

Pusat-pusat pembelajaran hadis menyediakan akses ke koleksi hadis yang luas
dan mendalam, yang sangat penting untuk keperluan penelitian. Koleksi-koleksi ini
mencakup berbagai sumber klasik dan kontemporer, termasuk kitab-kitab hadis
utama seperti Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawood, dan lain-lain.
Komponen Utama Koleksi Hadis di Pusat Pembelajaran:

1) Kitab Hadis Utama

Koleksi ini mencakup karya-karya terkenal yang menjadi rujukan utama dalam
studi hadis. Setiap kitab biasanya diorganisir berdasarkan bab atau tema tertentu,
yang memudahkan peneliti untuk menemukan hadis-hadis yang relevan dengan
topik yang mereka pelajari.

2) Manuskrip dan Edisi Kritis

Banyak pusat pembelajaran memiliki manuskrip-manuskrip kuno yang
menjadi sumber otentik dari berbagai hadis. Selain itu, edisi-edisi kritis dari kitab
hadis memberikan analisis yang mendalam tentang variasi teks dan konteks
historisnya, yang sangat berharga bagi penelitian ilmiah.
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3) Kumpulan Syarah (Penjelasan) Hadis:

Koleksi ini mencakup buku-buku syarah yang berisi penjelasan dan komentar
dari para ulama terhadap hadis-hadis tertentu. Syarah membantu peneliti memahami
makna, konteks, dan aplikasi dari hadis tersebut dalam berbagai situasi.

4) Literatur Pendukung:

Selain kitab hadis, pusat pembelajaran biasanya menyediakan buku-buku dan
artikel yang mendukung penelitian hadis, termasuk karya-karya tentang metodologi
ilmu hadis, sejarah periwayatan, dan kajian biografi para periwayat (rijal al-hadith).
a. Pusat-pusat tersebut memfasilitasi diskusi dan debat ilmiah tentang metodologi

penelitian hadis.

Pusat-pusat pembelajaran hadis memainkan peran penting dalam
memfasilitasi diskusi dan debat ilmiah tentang metodologi penelitian hadis. Ini
dilakukan melalui berbagai cara yang memungkinkan para sarjana, peneliti, dan
mahasiswa untuk terlibat secara mendalam dengan berbagai aspek metodologis dari
ilmu hadis.

Komponen Utama Fasilitasi Diskusi dan Debat [Imiah:
1) Seminar dan Lokakarya

Pusat-pusat ini secara rutin menyelenggarakan seminar dan lokakarya yang
fokus pada metodologi penelitian hadis. Acara-acara ini menghadirkan pakar-pakar
di bidang ilmu hadis yang berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka tentang
berbagai metode penelitian, seperti kritik sanad (rantai periwayatan) dan matan (teks
hadis).

2) Forum Diskusi Akademik

Forum diskusi ini memungkinkan para peserta untuk berdialog tentang
berbagai masalah metodologis dalam penelitian hadis. Melalui diskusi terbuka, para
peneliti dapat mengajukan pertanyaan, berbagi pandangan, dan menawarkan solusi
terhadap tantangan yang dihadapi dalam penelitian mereka.

3) Kelompok Studi dan Komunitas Peneliti

Pusat-pusat pembelajaran hadis sering membentuk kelompok studi atau
komunitas peneliti yang bertemu secara berkala untuk mendiskusikan
perkembangan terbaru dalam metodologi penelitian hadis. Kelompok-kelompok ini
juga berfungsi sebagai platform untuk kolaborasi penelitian dan pengembangan
proyek-proyek baru.

4) Publikasi I[lmiah

Pusat-pusat ini juga terlibat dalam penerbitan jurnal dan buku yang
membahas metodologi penelitian hadis. Publikasi ini memberikan kesempatan bagi
para peneliti untuk mempresentasikan temuan mereka dan menerima masukan dari
komunitas ilmiah yang lebih luas.

5) Program Pendidikan dan Pelatihan

Program pendidikan formal dan pelatihan khusus tentang metodologi
penelitian hadis membantu membekali para mahasiswa dan peneliti dengan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan penelitian yang
rigor. Kurikulum ini mencakup teori dan praktik analisis sanad, kritik matan, serta
penggunaan alat bantu teknologi dalam penelitian hadis.

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1555 Vol. 8 No. 2 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Ujang Sahid Ujang, Engkos Kosasih, Muhammad Al Mighwar
Pusat-Pusat Pembelajaran dan Literatur Hadis di Dunia Islam

b. Mereka mempromosikan standar akademis dan etika dalam penelitian hadis.

Kontribusi mereka membantu memperkaya literatur ilmiah dan pemahaman
umum terkait hadis.

Pusat-pusat pembelajaran hadis memainkan peran kunci dalam
mempromosikan standar akademis dan etika dalam penelitian hadis. Ini dilakukan
dengan menetapkan pedoman dan praktik terstandar yang mengarah pada penelitian
yang akurat, etis, dan terpercaya. Berikut adalah beberapa cara bagaimana mereka
berkontribusi secara mendalam dalam memperkaya literatur ilmiah dan pemahaman
umum terkait hadis:

Promosi Standar Akademis dan Etika:
1) Pedoman Penelitian:

Pusat-pusat ini mengembangkan dan menerapkan pedoman penelitian yang
ketat untuk memastikan bahwa penelitian hadis dilakukan dengan metodologi yang
tepat dan sesuai dengan norma akademis. Pedoman ini mencakup aspek-aspek
seperti pemilihan sumber-sumber hadis yang sahih, analisis kritis terhadap sanad
(rantai periwayatan), dan penilaian kredibilitas matan (teks hadis).

2) Pelatihan Etika Penelitian:

Mereka menyediakan pelatihan tentang etika penelitian kepada mahasiswa
dan peneliti. Ini mencakup prinsip-prinsip kejujuran akademis, transparansi dalam
pelaporan hasil penelitian, dan penghormatan terhadap hak cipta dan kekayaan
intelektual.

3) Kode Etik Profesional:

Pusat-pusat pembelajaran ini mendorong adopsi dan penerapan kode etik
profesional dalam praktik penelitian. Hal ini mencakup kewajiban untuk
menghindari plagiarisme, menyajikan data dengan jujur dan akurat, serta
menghormati hak-hak subjek penelitian dan informan.

Kontribusi terhadap Pemahaman dan Literatur [lmiah
1) Pengembangan Teori dan Metodologi:

Melalui diskusi dan penelitian terkait metodologi, pusat-pusat pembelajaran
hadis membantu mengembangkan teori dan pendekatan baru dalam studi hadis. Ini
memperkaya keragaman pemikiran dan mempromosikan inovasi dalam penelitian
akademis.

2) Publikasi Penelitian:

Mereka mendukung publikasi penelitian yang bermutu tinggi dalam jurnal-
jurnal ilmiah dan buku-buku akademis. Publikasi ini tidak hanya menyebarkan
temuan-temuan baru namun juga memberikan landasan teoritis yang kokoh bagi
pengembangan lebih lanjut dalam studi hadis.

3) Pembelajaran dan Pendidikan Publik:

Pusat-pusat ini menyediakan sumber daya dan informasi yang dapat diakses
publik, termasuk mahasiswa, cendekiawan, dan masyarakat umum. Mereka berperan
dalam meningkatkan pemahaman umum tentang hadis dan menjelaskan pentingnya
studi hadis dalam konteks keagamaan dan budaya.
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Dampak Karya Mereka
1) Mendorong Pemahaman yang Lebih Mendalam:

Kontribusi dari pusat-pusat pembelajaran hadis memperluas cakupan
pengetahuan tentang hadis dan menawarkan interpretasi yang lebih mendalam
terhadap teks-teks tradisional. Ini membantu umat Islam untuk memahami ajaran
Nabi Muhammad SAW dengan lebih baik dan kontekstual.

2) Menjaga Integritas Penelitian:

Dengan menetapkan standar akademis dan etika yang tinggi, pusat-pusat ini
membantu menjaga integritas ilmu hadis sebagai disiplin ilmiah yang serius dan
berdampak. Mereka berperan dalam memastikan bahwa penelitian yang dilakukan
adalah akurat, dapat dipercaya, dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan secara umum.

3) Kontribusi terhadap Kehidupan Beragama dan Budaya:

Pemahaman yang lebih baik tentang hadis yang dihasilkan oleh pusat-pusat
pembelajaran ini tidak hanya berdampak pada pemikiran akademis tetapi juga pada
praktek keagamaan dan budaya umat Islam secara global. Hal ini membantu
mempertahankan warisan budaya dan spiritual umat Islam melalui penelitian yang
komprehensif dan mendalam.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa pusat-pusat pembelajaran dan
literatur hadis memiliki peran yang sangat vital dalam menjaga dan menyebarkan
warisan intelektual Islam. Mereka berfungsi sebagai pusat penelitian, pembelajaran,
dan penyebaran hadis, yang merupakan sumber primer hukum dan pedoman
spiritual bagi umat Islam.

Kontribusi mereka meliputi pemeliharaan keaslian dan otentisitas hadis,
penelitian mendalam untuk memahami konteks sejarah dan interpretasi yang tepat,
serta memberikan akses kepada umat Islam untuk mendalami pemahaman mereka
tentang ajaran Islam melalui literatur hadis yang berkualitas.

Untuk pengembangan di masa depan, beberapa saran dapat dipertimbangkan.
Pertama, pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis perlu terus mengembangkan
infrastruktur dan sumber daya mereka, termasuk koleksi hadis yang lebih luas dan
fasilitas penelitian yang lebih baik. Kedua, mereka dapat memperluas jangkauan
mereka secara digital dengan menyediakan akses online ke sumber-sumber hadis dan
literatur terkait, sehingga lebih banyak orang dapat memanfaatkannya tanpa
terhalang oleh batasan geografis. Ketiga, kolaborasi antara pusat-pusat pembelajaran
ini dapat ditingkatkan untuk memperkuat penelitian dan pengembangan bersama,
serta memastikan pertukaran ide dan pengetahuan yang lebih baik di antara mereka.

Dengan langkah-langkah ini, pusat-pusat pembelajaran dan literatur hadis
dapat terus memainkan peran yang signifikan dalam menjaga kekayaan intelektual
Islam dan memperluas pemahaman umat Islam tentang ajaran agama mereka.
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